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ABSTRAK

Khoirun Nisa (2010) : Pemenuhan Kebutuhan Konsumsi Pangan Pada
Rumah Tangga Etnis Minang Dan Etnis
Mandailing Di Kenagarian Lansek Kadok
Kabupaten Pasaman.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsumsi pangan dilihat
dariporsi bahan makanan, frekuensi makan dalam satu hari, pemenuhan kalori,
dan daerah rawan pangan pada rumah tangga Etnis Minang dan Etnis Mandailing
di Kenagarian Lansek Kadok Kabupaten Pasaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif.Populasi dalam penelitian
ini seluruh rumah tangga Etnis Minang dan Etnis Mandailing, dengan teknik
penarikan sampel dilakukan secara acak menggunakan Rumus Slovin pada
proporsi 15%. Masing-masing jumlah sampel adalah 43 rumah tangga Etnis
Minang dan 41 rumah tangga Etnis Mandailing. Teknik analisis data yang
digunakan berupa Analisis Statistik Deskriptif dengan formula persentase.

Penelitian ini menemukan (1) Jumlah Etnis Minang dan Etnis Mandailing
dilihat dari bahanmakanan yang dikonsumsi menunjukkan pola yang sama
terutama jumlah yang mengkonsumsi karbohidrat, protein, sayur-sayuran, dan
lemak. Semua responden di kedua etnis tersebut menyatakan mengkonsumsi
keempat jenis makanan tersebut setiap minggunya. Akan tetapitidak semua
respondenkedua etnis yang mengkonsumsi buah-buahan dan susu. Porsi
karbohidratdan buah-buahan yang dikonsumsi lebih banyak dari Etnis
Mandailing. Sedangkan porsi protein, sayur-sayuran, lemak, dan susu lebih
banyak yang dikonsumsi Etnis Minang dibandingkan dengan Etnis Mandailing.
(2) Frekuensi makan dalam satu hari khususnya karbohidrat dan lemak sama
diantara kedua Etnis, yaitu 3 kali dalam satu hari. Berbeda halnya dengan
konsumsi protein, buah-buahan, dan sayur-sayuran menunjukkan pola yang tidak
tetap, mulai dari yang tidak ada mengkonsumsi dalam satu hari, konsumsi 1 kali
dalam satu hari, konsumsi 2 kali dalam satu hari, dan konsumsi 3 kali dalam satu
hari. Untuk frekuensi minum susu jumlahnya sedikit dan minum susu hanya 1 kali
dalam satu hari. (3) Dilihat dari makanan yang dikonsumsi sebagian besar sudah
dapat memenuhi kebutuhan minimal kalori. Sedangkan rumah tangga yang tidak
dapat memenuhi kebutuhan kalori perhari tidak mencapai angka 20%, atau rawan
pangan dibawah 20%.

Kata Kunci: pemenuhan kalori, porsi bahan makan, frekuensi makan, daerah
rawan pangan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang dan sedang giat-
giatnya melakukan pembangunan dalam segala bidang, permasalahan besar
yang ditemui adalah masalah pertambahan jumlah penduduk. Masalah ini
semakin terlihat sejak krisis melanda Indonesia, kualitas kesejahteraan
penduduk dan kemakmuran serta pemenuhan kebutuhan untuk memenuhi
kebutuhan hidup penduduk tidak tercapai sebagaimana yang diharapkan.

Kesejahteraan penduduk terutama kesejahteraan dalam sebuah keluarga
pada hakekatnya harus memenuhi lima macam kebutuhan yaitu kebutuhan
akan sandang, pangan, papan, pendidikan, dan kesehatan (BKKBN: 1994).
Upaya pemenuhan kebutuhan harus dilaksanakan dari seorang individu
dilahirkan ke dunia sampai individu tersebut meninggal dunia, pemenuhan
kebutuhannya harus tetap berjalan dan terus berlangsung.
Pemenuhan kebutuhan hidup penduduk tergantung pada kemampuan dan
kesanggupan individu dan anggota keluarganya dalam memenuhi
kebutuhanhidup yang layak, sejahtera dan membutuhkan kemampuan tetap
harus bertahan dan meningkatkan taraf hidupnya.
Kebutuhan manusia yang beraneka ragam harus dipenuhi, namun yang paling
penting pemenuhannya adalah kebutuhan akan pangan. Karena kebutuhan
pangan adalah kebutuhan setiap individu untuk tetap berlangsung hidup.
Dalam memenuhi kebutuhan pangan yang terutama adalah kandungan gizi

yang terkandung dalam bahan pangan tersebut.



Menurut (Yusuf: 2012: 15)“gizi merupakan unsur kimia yang terkandung
dalam makanan yang memberikan manfaat bagi kesehatan manusia. Masing-
masing bahan makanan yang dikonsumsi memiliki kandungan gizi yang
berbeda-beda”.
Di Indonesia pernah diperkenalkan pedoman 4 sehat 5 sempurna pada tahun
1990 dan sampai sekarang pedoman ini masih dikenal oleh sebagian anak
sekolah dasar. Slogan 4 sehat 5 sempurna saat ini sebenarnya merupakan
bentuk implementasi PUGS. Menurut Yusuf(2012: 176) pedoman gizi
seimbang adalah:
Pedoman umum gizi seimbang (PUGS) terdiri dari 12 pesan yang perlu
diperhatikan yaitu: (1) Makanlah aneka ragam makanan. (2) Makanlah
makanan yang memenuhi kecukupan energi. (3) Pilihlah makanan
berkadar lemak sedang dan lemak rendah lemak jenuh. (4) Gunakan
garam beryodium. (5) Makanlah makanan sumber zat besi. (6) Berikan
ASI saja kepada bayi sampai berumur 4 bulan dan tambahkan MP-ASI
sesudahnya. (7) Biasakan makan pagi. (8) Minumlah air bersih, aman
yang cukup jumlahnya. (9) Lakukan aktivitas fisik secara teratur. (10)
Hindari minuman yang beralkohol. (11) Makanlah makanan yang aman
bagi kesehatan. (12) Bacalah label pada makanan yang dikemas.
Masalah gizi banyak terdapat di masyarakat yaitu tentang kurang kalori
protein terutama pada anak-anak, balita, kurang vitamin A, kurang yodium,
dan kurang zat besi pada ibu hamil. Kekurangan gizi sangat berpengaruh
terhadap kesehatan jasmani manusia dan kekurangan gizi juga dapat
menimbulkan berbagai macam penyakit seperti: anemia, kegemukan, busung
lapar pada balita dan anak-anak, dan sebagainya.

Gizi sangat berpengaruh terhadap kesehatan tubuh manusia, apabila zat gizi

terpenuhi maka kesehatan pun akan tercapai. Gizi yang dikonsumsi oleh



seseorang dipengaruhi oleh jumlah makanan yang dikonsumsi, dan jenis
makanan yang dikonsumsi setiap hari.

Kebanyakan masyarakat tidak begitu memperhatikan gizi makanan yang
dikonsumsinya setiap hari. Seharusnya apabila seseorang akan mengkonsumsi
makanan terlebih dahulu harus memperhatikan berapa porsi makanan yang
dikonsumsi, berapakali harus makan sehari, dan harus mengetahui mana
makanan yang dilarang untuk dikonsumsi.

Kurangnya perhatian masyarakat terhadap makanan disebabkan oleh
banyak faktor selain dipengaruhi oleh bertambahnya penduduk yang
tidak diimbangi dengan penyediaan pangan yang memadai, masalah
gizi juga ditimbulkan oleh berbagai faktor yang saling berkaitan yang
mencakup aspek-aspek ekonomi, sosial dan budaya (Suhardjo: 1996).
Koertajaningrat (2007) etnisadalah “kelompok manusia yang terikat oleh
kesadaran dan identitas sering kali dikuatkan oleh kesatuan bahasa.Konsep
yang tercakup dalam suku atau etnik adalah suatu golongan manusia yang
terikat oleh suatu kesadaran dan identitas yang sering dikuatkan dengan
kesatuan bahasa.
Budaya merupakan salah satu yang mempengaruhi pemenuhan kebutuhan
pangan penduduk. Kegiatan budaya dalam satu keluarga, kelompok
masyarakat, dan suatu negara, mempunyai pengaruh yang kuat dan lestari
terhadap apa, kapan dan bagaimana penduduk makan. Pola kebudayaan
mempengaruhi orang dalam memilih makanan. Hal itu juga mempengaruhi
orang dalam memproduksi jenis makan, bagaimana makanan diolah,

disajikan, dan dimakan.

Setiap masyarakat mengembangkan cara yang turun temurun untuk
mencari, memilih, menangani, menyiapkan, menyajikan, dan cara



makan. Adat istiadat dan tradisi merupakan dasar dan prilaku tersebut.
Biasanya sekurang-kurangnya dalam beberapa hal berbeda diantara
kelompok satu dengan kelompok yang lain. Nilai, sikap, dan
kepercayaan yang ditentukan budaya, merupakan kerangka kerja
dimana cara makan dan daya terima terhadap makanan terbentuk, yang
dijaga dengan seksama dan diajarkan dengan tekun kepada generasi
selanjutnya (Suhardjo: 1996).

Mengembangkan kebiasaan makan, mempelajari cara yang
berhubungan dengan konsumsi pangan dan menerima atau menolak bentuk
atau jenis makanan tertentu, dimulai dari permulaan hidupnya dan akan
menjadi bagian perilaku yang berakar diantara kelompok penduduk. Dimulai
sejak individu dilahirkan, untuk beberapa tahun makanan anak-anak
tergantung pada orang lain. Bersamaan dengan pangan yang disajikan dan
diterima, langsung atau tidak langsung anak-anak menerima pula informasi
yang berkembang menjadi perasaan, sikap, tingkah laku dan kebiasaan
mereka yang berkaitan dengan pangan.

Pada umumnya kebiasaan pangan seseorang tidak didasarkan atas
keperluan fisik akan zat-zat gizi yang terkandung dalam makanan.
Kebiasaan ini berasal dari pola makan yang diterima budaya kelompok
dan diajarkan kepada seluruh anggota keluarga. Dari kerangka ini
masing-masing menginginkan jenis pangan tertentu, menyiapkan
pangan merupakan sesuatu petunjuk yang diperbolehkan budaya dan
disajikan dalam cara danjumlah yang diterima masyarakat (Suhardjo:
1996: 20).

Pasaman adalah salah satu Kabupaten di Sumatera Barat di daerah ini
terjadi proses asimilasi budaya Mandailing dan budaya Minang. Orang
Mandailing menerima sistem kekerabatan matrilinial Minangkabau tetapi
tetap mempertahankan ciri-ciri khas kebudayaan Mandailing. Fakta

menunjukkan bahwa orang Mandailing sudah berabad-abad berada di

Sumatera Barat, seperti Pasaman, Pasaman Barat, Agam, dan Padang



Pariaman. Bahasa Mandailing merupakan bahasa sehari-hari di daerah tersebut
disamping bahasa Minang sebagai bahasa daerah setempat. “Satu hal yang
dipertahankan orang Mandailing yang merantau ke Pasaman adalah bahasa,
tradisi, adat dan budaya Mandailing” (Basyral Hamidy Harahap:2007: 117).
Kenagarian Lansek Kadok Kecamatan Rao Selatan adalah salah satu
Kenagarian di Kabupaten Pasaman yang penduduknya memiliki budaya yang
berbeda yaituEtnisMinang sebanyak 75% dan EtnisMandailing sebanyak 25%.
Penduduknya terdiri dari 8.196 jiwa, yang terdiri dariEtnisMinang sebanyak
5.203 jiwa dan EtnisMandailing sebanyak 2.393 jiwa. Daerah ini terdiri dari
lima Jorong, yaitu Jorong Lansek Kadok dengan penduduk sebanyak 9.79
jiwa, Jorong Koto Panjang sebanyak 1.171 jiwa, Jorong Tunas Harapan
Rambah sebanyak 2.028, Jorong Beringin sebanyak 1.918 jiwa, dan Jorong
Kotanopan Setia sebanyak 2.100 jiwa (Kantor Wali Nagari Lansek Kadok
tahun 2010).

Penduduk Etnis Minang dan Etnis Mandailing memiliki kebudayaan
makan dan ciri khas makanan yang berbeda, tergambar dari kebiasaan rumah
tangga Etnis Minang dan Etnis Mandailing sehari-harinya. Etnis Minang tidak
terbiasa makan pagi, melainkan hanya dengan sarapan saja, dan makan dua
kali dalam satu hari. Namun berbeda dengan Etnis Mandailing yang biasa
makan pagi dan makan tiga kali dalam satu hari. Ciri khas makanan antara
Etnis Minang dan Etnis Mandailing juga berbeda, Etnis Minang suka makanan
yang banyak mengandung lemak seperti rendang, sedangkan Etnis Mandailing

makanan khasnya adalah gulai pucuk ubi.



Tingkat pemenuhan kebutuhan konsumsi pangan pada rumah tangga
EtnisMinang dan pada rumah tanggaEtnisMandailing di Kenagarian Lansek
Kadok dapat dilakukan dengan cara melihat kebutuhan individu akan gizi
yaitu 2.150 kilokalori perhari. Apabila seorang individu mengkonsumsi zat
gizi 2.150 kilokalori perhari maka gizi individu tersebut sudah terpenuhi dan
apabila seorang individu mengkonsumsi gizi kurang dari 2.150 kilokalori
maka zat gizi individu tersebut belum terpenuhi (Yusuf: 2012).

Berdasarkan pernyataan diatas maka penulis ingin mengetahui lebih dalam
lagi tentang pemenuhan konsumsi pangan pada rumahEtnisMinang dan pada
rumah tanggaEtnisMandailing di Kenagarian Lansek Kadok yang dilihat dari
pemenuhan kandungan kalori bahan makanan, porsi makan, dan frekuesi
makan dalam sehari oleh keluarganya, dan rumah tangga rawan pangan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber masukan bagi
pemerintah di Kenagarian Lansek Kadok untuk meningkatkan kebutuhan
pangan semua penduduk di Kenagarian ini. Untuk itu peneliti tertarik
melakukan penelitian ini, maka penulis mengangkat permasalahan yang
berjudul “Pemenuhan kebutuhan konsumsi pangan pada rumah tangga
Etnis Minang dan Etnis Mandailing di Kenagarian Lansek Kadok

Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman”.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah dapat diidentifikasi

sebagai berikut:

1. Berapa porsi bahan makanan yang dikonsumsi pada rumah tangga Etnis
Minang dan pada rumah tangga Etnis Mandailing di Kenagarian Lansek
Kadok Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman?

2. Bagaimana konsumsi makanan 4 sehat 5 sempurna rumah tangga Etnis
Minang dan pada rumah Etnis Mandailing di Kenagarian Lansek Kadok
Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman?

3. Berapa frekuensi makan rumah tangga dalam satu hari pada Etnis Minang
dan pada rumah tangga Etnis Mandailing di Kenagarian Lansek Kadok
Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman?

4. Bagaimana pemenuhan kalori pangan rumah tangga Etnis Minang dan
pada rumah tangga Etnis Mandailing di Kenagarian Lansek Kadok
Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman?

5. Apakah terdapat rumah tangga rawan pangan pada rumah tangga Etnis
Minang dan rumah tangga Etnis Mandailing di Kenagarian Lansek Kadok
Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan dari beberapa identifikasi di atas, maka penulis membatasi

masalah yang akan diteliti, yaitu berapaporsi bahan makanan, frekuensi makan

dalam satu hari, pemenuhan kalori makanan yang dikonsumsi, dan rumah

tangga rawan pangan pada rumah tangga Etnis Minang dan pada rumah



tangga Etnis Mandailingdi Kenagarian Lansek Kadok Kecamatan Rao

Selatan Kabupaten Pasaman.

D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah yang telah diselesaikan, maka

permasalahan dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Berapa porsi makananyang dikonsumsi rumah tangga Etnis Minang dan
pada rumah tangga Etnis Mandailingdi Kenagarian Lansek Kadok
Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman?

2. Berapa frekuensi makan dalam satu hari pada rumah tangga Etnis Minang
dan pada rumah tangga Etnis Mandailing di Kenagarian Lansek Kadok
Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman?

3. Bagaimana pemenuhan kalori makanan yang dikonsumsi rumah tangga
Etnis Minang dan pada rumah tangga Etnis Mandailing di Kenagarian
Lansek Kadok Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman?

4. Apakah terdapatrumah tangga rawan pangan pada rumah tangga Etnis
Minang dan pada rumah tangga Etnis Mandailing di Kenagarian Lansek
Kadok Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data, menganalisis, serta
membahas data tentang:

1. Porsi makananyang dikonsumsi rumah tangga Etnis Minang dan pada
rumah tangga Etnis Mandailing di Kenagarian Lansek Kadok Kecamatan

Rao Selatan Kabupaten Pasaman



Frekuensi makan dalam satu hari pada rumah tangga Etnis Minang dan
pada rumah tangga Etnis Mandailing di Kenagarian Lansek Kadok
Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman.

Pemenuhan kalori makanan yang dikonsumsi rumah tangga Etnis Minang
dan pada rumah tangga Etnis Mandailing di Kenagarian Lansek Kadok
Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman

Rumah tangga rawan pangan Etnis Minang dan pada rumah tangga Etnis
Mandailing di Kenagarian Lansek Kadok Kecamatan Rao Selatan
Kabupaten Pasaman.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi

penulis sebagai berikut :

1.

Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar sarjana

pendidikan geografi (S1).

. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerah Pasaman untuk

meningkatkan kesejahteraan penduduk di bidang pangan.
Sebagai bahan pengetahuan dan pengembangan ilmu terkait dengan

bidang kajian yang diteliti bagi penulis.



